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ABSTRAK 

 

ENI MARIANIS, 2012. Peningkatan Hasil Belajar Jaring-Jaring Balok dan 
Kubus dengan Pendidikan Matematika Realistik 
(PMR) Bagi Siswa Kelas IV SDN 13 Limosuku 
Sungaipua Kabupaten Agam 

 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di Kelas IV SDN 13 
Limosuku Sungaipua Kabupaten Agam bahwa pembelajaran jaring-jaring balok 
dan kubus masih di masih didominasi oleh guru sebagai sumber belajar. Guru 
kurang mengaitkan pembelajaran dengan permasalahan nyata yang dialami siswa 
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga aktifitas dan hasil belajar siswa rendah dan 
masih jauh dari standar ketuntasan yang ditetapkan di sekolah. Masalah penelitian 
ini adalah bagaimanakah peningkatan hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus 
dengan pendekatan PMR bagi siswa kelas IV SDN Limosuku Sungai Pua 
Kabupaten Agam. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar jaring-jaring balok dan kubus dengan pendekatan PMR bagi siswa kelas 
IV SDN Limosuku Sungai Pua Kabupaten Agam. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Sumber data adalah proses 
pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menggunakan Pendekatan PMR. 
Subjek penelitian adalah guru dan siswa kelas IV SDN Limosuku Sungai Pua 
Kabupaten Agam yang terdaftar pada tahun ajaran 2010/2011. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan 
Pendekatan PMR dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
jaring-jaring balok dan kubus. Hal ini terlihat dari pencapaian hasil belajar siswa 
pada akhir tindakan. Dimana hasil belajar siswa terjadi peningkatan pada aspek 
kognitif yaitu siklus I pertemuan 1 nilai persentase ketuntasan 66,67%, pertemuan 
2  78,79%, siklus II 93,94%. Pada aspek afektif Persentase Rata-rata Kelas Siklus 
I Pertemuan I 63,15%, Pertemuan 2 77,83,57% dan Siklus II 93,42%. Pada aspek 
Psikomotor Persentase Rata-rata Kelas Siklus I Pertemuan 1   64,63%, Pertemuan 
2  81,48% dan siklus II  93,48%. Dan hasil penelitian tindakan kelas ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan PMR 
dapat meningkatkan basil belajar siswa kelas IV SDN Limosuku Sungai Pua 
Kabupaten Agam. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Materi jaring-jaring balok dan kubus adalah salah satu materi 

pembelajaran yang perlu dikuasai siswa SD khususnya dikelas IV semester 2. 

Menurut Husen dkk (2006:115) “Pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

dimulai dengan benda-benda yang nyata yang ada disekitar siswa”. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mengamati benda-benda kubus, almari, kotak sepatu, 

kotak martabak, dan lain-lain.  

Jaring-jaring balok dan kubus merupakan bentuk khusus yang dapat 

dilipat untuk membentuk balok dan kubus. Pembelajaran yang melibatkan 

pembuatan dan penggunaan jaring-jaring adalah sangat baik untuk membantu 

anak mengembangkan kemampuan visual mereka mengenai ruang (Gatot, 

dkk, 2010:553) 

Pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus harus diberikan di Sekolah 

Dasar karena materi ini berkaitan erat dengan kehidupan siswa sehari-hari, hal 

ini terlihat dari tujuan umum matematika yang diajarkan pada pendidikan 

dasar. 

Tujuan  pendidikan  matematika menurut Depdiknas (2006:416) 

adalah : 

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara 
konsep dan mengaplikasikan konsep logaritma secara luas, akurat, 
efisien dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan 
penalaran pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 



menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4) 
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel, diagram atau media 
lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki 
rasa ingin tau, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan pemecahan masalah. 
 

Agar tujuan pembelajaran matematika diatas dapat tercapai dengan 

baik maka pembelajaran di kelas hendaknya ditekankan pada keterkaitan 

antara konsep-konsep matematika pengalaman siswa sehari-hari, selain itu 

perlu menerapkan kembali konsep matematika yang telah dimiliki anak pada 

kehidupan sehari-hari, sehingga siswa lebih aktif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran serta mahir menggunakan bilangan untuk memecahkan berbagai 

masalah dalam praktek kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama mengajar di SDN 13 

Limosuku Sungaipua Kabupaten Agam, pembelajaran jaring-jaring balok dan 

kubus belum dimulai dengan hal yang sifatnya konkret dan mengaitkan 

dengan pengalaman yang berhubungan dengan dunia nyata siswa. Hal ini 

mengakibatkan nilai ulangan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

semester II siswa kelas IV SDN 13 Limo Suku Sungaipua Kabupaten Agam 

2009/2010 belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

ditetapkan yaitu 7, dimana dari 32 orang siswa, 16 orang diantaranya 

mendapat nilai di bawah KKM yang ditetapkan. 

Selain itu pembelajaran kurang bermakna bagi siswa karena dalam 

pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus, guru masih menyampaikan materi 

pembelajaran dengan metode ceramah, tanya jawab, latihan dan membahas 



soal. Guru jarang memulai pelajaran dari hal-hal yang dekat dengan siswa dan 

seringkali memulai pelajaran dengan tanya jawab. Pembelajaran jaring-jaring 

balok dan kubus tidaklah memerlukan media pembelajaran yang rumit, namun 

guru masih jarang menggunakan media dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. 

Faktor lain penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam materi 

jaring-jaring balok dan kubus adalah karena guru kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk membangun ide-ide matematikanya. Hal ini 

menjadikan siswa pasif dalam belajar sehingga hasil belajar siswa tidak sesuai 

dengan yang diharapkan. Berbagai cara pernah peneliti lakukan untuk 

mengatasi masalah ini, diantaranya adalah dengan pemberian tugas tambahan 

mengulang menerangkan pelajaran, dan mengadakan sekolah sore. Namun 

hasil yang didapatkan belum maksimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan menggunakan 

pendekatan dalam pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus, salah satu 

pendekatan yang dianggap cocok untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) karena dalam pembelajaran jaring-

jaring balok dan kubus dengan menggunakan Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR) siswa diarahkan pada pemahaman konsep, bukan 

pemerolehan informasi. Dalam pemahaman ini siswa berusaha untuk 

mengaitkan informasi yang telah dimilikinya dengan informasi yang baru. 

Pemahaman konsep jaring-jaring bangun ruang dapat dilaksanakan dengan 

melibatkan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri berdasarkan 



pengetahuan informal yang sudah dimilikinya kemudian diajarkan ke 

pengetahuan formal. 

Hal ini sesuai dengan empat tahap PMR dalam pembelajaran jaring-

jaring balok dan kubus yang dikemukakan oleh Sunarta (2001:9), yaitu “(1) 

tahap pendahuluan, (2) tahap pengembangan model simbolik, (3) tahap 

penjelasan dan alasan, dan (4) tahap penutup”. Adapun manfaat pembelajaran 

jaring-jaring balok dan kubus dengan PMR menurut Sutarsih (dalam Buyung, 

2006:12), yaitu “(1) pembelajaran menyenangkan, (2) siswa mampu 

memahami materi dengan baik, (3) guru lebih kreatif dan (4) pembelajaran 

lebih bermakna”. 

Bertitik tolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut : 

Peningkatan Hasil Belajar Jaring-jaring Balok dan Kubus Dengan 

Pendidikan Matematika Realistik Pada Siswa di Kelas IV SDN 13 

Limosuku Sungaipua Kabupaten Agam. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan sebelumnya, maka yang 

menjadi rumusan masalah secara umum dalam penulisan ini adalah : 

“Bagaimana Peningkatan hasil belajar Jaring-jaring Balok dan Kubus Dengan 

Pendekatan PMR bagi Siswa Kelas IV SDN 13 Limosuku Sungaipuar 

Kabupaten Agam?”. Secara khusus dapat diuraikan sebagai berikut :  



1. Bagaimanakah rencana pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SDN 13 

Limosuku Sungaipua?. 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di Kelas IV SD N 13 

Limosuku Sungaipua? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran jaring-jaring balok 

dan kubus dengan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SD 

N 13 Limosuku Sungaipua? 

C. Tujuan Penelitian 

Bertitik tolak dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan : “Peningkatan hasil belajar jaring-jaring balok 

dan kubus dengan pendekatan PMR bagi siswa kelas IV SDN 13 Limosuku 

Sungaipua Kabupaten Agam”. Secara khusus yang ingin dicapai adalah untuk 

mendeskripsikan : 

1. Rencana pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SD N 13 Limosuku Sungaipua. 

2. Pelaksanaan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan 

Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di kelas IV SDN 13 Limosuku 

Sungaipua. 

3. Peningkatan hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus dengan Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) bagi siswa kelas IV SDN 13 Limosuku 

Sungaipua. 



D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan dan pengetahuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

menyelesaikan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan pendekatan 

PMR bagi siswa kelas IV SD N 13 Limo Suku Sungaipua. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan dan perbandingan dengan 

penggunaan metode lain, serta dapat menerapkannya di sekolah dasar dan 

diajukan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh gelar sarjana 

pendidikan. 

2. Bagi guru, untuk menambah wawasan guru tentang penerapan PMR dalam 

menyelesaikan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus di sekolah 

dasar. 

3. Bagi kepala sekolah, sebagai tambahan informasi yang dapat digunakan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dalam materi jaring-jaring 

balok dan kubus.  

 



 
BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar  

Keberhasilan seseorang di dalam mengikuti satuan proses 

pembelajaran pada satu jenjang pendidikan tertentu dapat dilihat dari hasil 

belajarnya dalam program tersebut. Oemar (2008:2) menyatakan “bahwa 

hasil belajar adalah perobahan tingkah laku yang timbul dalam tahap 

kebiasaan, keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat 

sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani setelah proses belajar dilalui”. 

Selanjutnya Nana (1999:21) menyatakan bahwa “hasil belajar 

adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajar”. Menurut Sumiati (2007:381) yang menyatakan 

bahwa “hasil belajar siswa dapat ditinjau dari hasil kognitif yaitu 

kemampuan siswa dalam pengetahuan (ingatan), penerapan (aplikasi), 

analisis, sintesis dan evaluasi. 

Pendapat lain dikemukakan oleh Darsono (2001:32) bahwa “hasil 

belajar adalah manfaat dan keuntungan serta dampak yang diperoleh dari 

suatu kegiatan yang melibatkan individu secara keseluruhan, baik fisik 

maupun psikis, untuk mencapai perubahan dalam tingkah laku”. 

Sementara itu Walker (dalam Ahmad, 2007:119) mengartikan “hasil 

belajar sebagai pola perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya 



pengorbanan yang merupakan proses dimana tingkah laku individu 

ditimbulkan atau melalui latihan dan pengalaman”. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar adalah suatu perubahan tingkahlaku sebagai hasil dari 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan setelah 

mengalami proses belajar mengajar.  

2. Pembelajaran Jaring-jaring Balok dan Kubus 

a. Pengertian Jaring-jaring Balok 

Khafid (2006:120) mengatakan bahwa “jaring-jaring balok 

adalah balok yang sebagian rusuk-rusuknya digunting (diiris) dan 

sisinya direbahkan sehingga menjadi suatu bangun datar”, menurut 

Cholik dkk (2002: 51) menyatakan bahwa”. Jaring-jaring balok jika 

balok diiris beberapa rusuknya kemudian direbahkan maka terjadinya 

jaring-jaring balok, jika rusuk-rusuk yang diiris berbeda, maka akan 

membentuk jaring-jaring balok yang berbeda pula. Husen dkk 

(2008:118) jaring-jaring balok pada dasarnya sama seperti jaring-jaring 

kubus. Hanya pada balok dapat sja seluruh sisinya tidak berbentuk 

persegi tapi gabungan antara persegi dengan persegi panjang atau 

persegi panjang dengan persegi panjang. Sedangkan jaring-jaring 

balok merupakan rangkaian enam daerah persegi panjang (Gatot, dkk 

2010:53) 



Berdasarkan pendapat diatas, bahwa jaring-jaring balok terdiri 

dari enam daerah persegi panjang atau gabungan antara persegi 

panjang dan persegi, seperti : 

 

 

    

   

Gambar 1.1 Bangun Ruang Balok Gambar 1.2 Balok yang rusuk 
               rusuknya diiris 

Jaring-Jaring Balok 

Gambar jaring-jaring balok gabungan persegi panjang dengan persegi. 

 
a.     b.    c. 

 

 

Gambar no. 1   Gambar no. 2  Gambar no. 3 

d.     e.   f. 

 

 

Gambar no. 4   Gambar no. 5  Gambar no. 6 

g.    h.   i. 

 

 

 

 



 

Gambar no. 7  Gambar no. 8  Gambar no. 9 

 

 

j.  

 

 

 

 
Gambar no. 10 

Gambar 1.3 Jaring-jaring Kubus 

Gambar jaring-jaring balok gabungan persegi panjang dengan persegi 

panjang. 

 

 

 

 

 

Gambar no. 1  Gambar no. 2  Gambar no. 3 

 

 

 

 

Gambar no. 4 



Gambar 1.4 Jaring-jaring Balok Gabungan Persegi Panjang  
dengan Persegi Panjang 

 



 
b. Jaring-jaring Kubus 

Jaring-jaring kubus adalah rangkaian sisi suatu bangun ruang 

yang dibuka / direbahkan Daitin (2006:81). 

Siskandar (1993:327) menjelaskan bahwa “jaring-jaring kubus 

adalah bangun ruang yang dibuka dan direbahkan yang membentuk 

bangun datar yang berupa rangkaian enam daerah bujur sangkar yang 

terpisah, bila kubus dibuka dengan cara mengiris pada beberapa 

rusuknya kemudian direbahkan maka terjadi jaring-jaring kubus. 

Menurut Cholik dkk (2002:51) mengatakan bahwa “jaring-jaring 

kubus merupakan rangkaian 6 buah persegi, yang jika dilipat-lipat 

menurut garis persekutuan dua persegi dapat membentuk kubus, jika 

rusuk-rusuk yang diiris berbeda, maka akan diperoleh jaring-jaring 

kubus yang berbeda pula”. Seperti : 

Kubus mempunyai lebih dari satu jaring-jaring 

 

      

Gambar 1.5 Bangun Ruang Kubus Gambar 1.6 Kubus yang  
               Diiris rusuk- 

        rusuknya 
Jaring-jaring Kubus 

a.    b.           c.  

 

 

 



Gambar no. 1  Gambar no. 2  Gambar no. 3 

d.    e.   f. 

 

 

 

Gambar no. 4  Gambar no. 5  Gambar no. 6 

g.    h.   i. 

 

 

 

 

Gambar no. 7  Gambar no. 8  Gambar no. 9  

j.  

 

 

 
Gambar no. 10 

Gambar 1.7 Jaring-jaring Kubus 

Dari pendapat diatas bahwa jaring-jaring kubus dapat dibentuk dari 

enam rangkaian bangun datar. 

3. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

a. Hakikat Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Pendekatan matematika Realistik yang lebih dikenal Realistik 

Matematika Education (RME), pertama kali dikenalkan di negara 



Belanda pada tahun 1970 oleh Institut Fruedental, di Indonesia dikenal 

dengan pendekatan Matematika Realistik (PMR), menurut 

Gravemeijar (dalam Abang, 2007:28) bahwa “matematika Realistik 

harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan aktivitas 

manusia”. Sudarman Benu (2000:405) menyatakan bahwa “pendekatan 

matematika realistik adalah pendekatan yang menggunakan masalah 

situasi dunia nyata atau suatu konsep sebagai titik tolak dalam belajar 

matematika”. Menurut Megawati (2003:4) pendekatan matematika 

realistik adalah “cara memahami konsep matematika melalui suatu 

masalah dalam situasi yang nyata”. Selanjutnya menurut Soedjadi 

(2001:2) bahwa : 

PMR pada dasarnya adalah pemanfaatan relitas dan lingkungan 
yang dipahami siswa untuk memperlancar proses pembelajaran 
jaring-jaring bangun ruang sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan matematika yang lebih baik. PMR menuntut siswa 
untuk aktif membangun sendiri pengetahuannya dengan 
menggunakan dunia nyata untuk pengembangan ide dan konsep 
matematika. 
 
Selanjutnya Zulkardi (2001:35) mendefenisikan pembelajaran 

matematika realistik sebagai berikut : 

PMR adalah pendekatan pembelajaran yang bertitik tolak dari 
hal-hal yang nyata bagi siswa, menekankan keterampilan 
proses, berdiskusi, berkolaborasi, beragumentasi dengan teman 
sekelas sehingga mereka dapat menentukan sendiri dan pada 
akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan 
masalah baik individu maupun kelompok. 

 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa PMR adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang bertolak 

dari hal yang nyata bagi siswa, menekankan keterampilan proses 



matematika, berdiskusi dan berkolaborasi dengan teman sekelas 

sehingga siswa dapat menemukan sendiri untuk menyelesaikan 

masalah baik secara individu maupun kelompok sehingga siswa dapat 

membangun sendiri pengetahuannya. 

b. Karakteristik Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Treffers (dalam Ariyadi, 2006:12) mengemukakan bahwa 

“PMR memiliki lima karakteristik utama, yaitu : (1) menggunakan 

dunia nyata, (2) menggunakan model-model, (3) menggunakan 

kontribusi, (4) menggunakan interaktif, dan (5) keterkaitan”. Hal ini 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut : 

(1) Menggunakan dunia nyata. Dunia nyata tidak hanya 
sebagai sumber matematisasi tetapi juga sebagai tempat untuk 
mengaplikasikan kembali ke matematika. Kegiatan pembelaja-
ran diawali dengan masalah kontekstual sehingga memungkin-
kan siswa untuk menggunakan pengalaman sebelumnya secara 
langsung, (2) menggunakan model-model. Model yang 
dimaksud adalah model situasi dari konkret ke abstrak atau 
konteks informal ke formal yang dikembangkan sendiri oleh 
siswa. Dengan kata lain, siswa membuat model sendiri dalam 
menyelesaikan masalah, (3) menggunakan kontribusi. Siswa 
diberikan kesempatan untuk mengembang kan strategi 
informasi pemecahan masalah. Dengan menggunakan 
kontribusi, siswa terdorong untuk melakukan refleksi dalam 
proses pembelajaran, menggunakan interaksi. Bentuk-bentuk 
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru secara eksplisti 
dapat berupa negosiasi, pembenaran, pertanyaan atau refleksi 
dan penjelasan yang bertujuan untuk mencapai bentuk formal 
dari bentuk-bentuk informal siswa, (4) keterkaitan. Keterkaitan 
antartopik yang mendukung terjadinya proses pembelajaran. 
 
Selanjutnya Streefland (dalam Sudharta, 2004:35) menjelaskan 

karakteristik PMR adalah dengan menggunakan konteks dunia nyata, 

menggunakan model-model, produksi dan konstruksi siswa, interaktif 



dan keterkaitan. Selanjutnya  akan dijelaskan lebih rinci sebagai 

berikut : 

(1) Menggunakan dunia nyata. Dalam PMR pembelajaran 
diawali dengan masalah kontekstual (dunia nyata), sehingga 
memungkinkan mereka menggunakan pengalaman sebelumnya 
secara langsung, (2) menggunakan model-model 
(matematisasi). Istilah model berkaitan dengan model situasi 
dan model matematik yang dikembangkan oleh siswa sendiri 
(self developed models). Peran self developed models 
merupakan jembatan bagi siswa dari situasi real ke situasi 
abstrak atau dari matematika informal ke matematika formal. 
Artinya siswa membuat model sendiri dalam menyele-saikan 
masalah, (3) menggunakan produksi dan konstruksi. Streefland 
(dalam Sudharta, 2004:35) menekankan bahwa dengan 
pembuatan produksi bebas siswa terdorong untuk melakukan 
refleksi pada bagian yang mereka anggap penting dalam proses 
belajar, (4) menggunakan Interaktif. Interaksi antar siswa 
dengan guru merupakan hal yang mendasar dalam PMR. 
Secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi yang berupa negosiasi, 
penjelasan, pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atau 
refleksi digunakan untuk mencapai bentuk formal dari bentuk-
bentuk informal siswa, (5) menggunakan Keterkaitan 
(intertwinment). Dalam PMR, pengintegrasian unit -unit 
matematika adalah esensial jika dalam pembelajaran kita 
mengabaikan keterkaitan dengan bidang yang lain, maka akan 
berpengaruh pada pemecahan masalah. Dalam mengaplikasi-
kan matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih 
kompleks, dan tidak hanya aritmatika, aljabar atau geometri 
tetapi juga bidang lain. 
 
Berdasarkan karakteristik menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan : (a) menggunakan dunia nyata atau masalah kontekstual, 

(b) menggunakan model atau jembatan, (c) menggunakan kontribusi, 

(d) menggunakan interaktif, (e) menggunakan kterkaitan. Penerapan 

kelima karakteristik tersebut dalam penulisan ini akan dilihat pada 

aktivitas yang dilakukan oleh guru maupun siswa. 



 
c. Prinsip-prinsip Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Menurut Streefland (dalam Sudharta, 2004:35) ada lima prinsip 

PMR yang dijabarkan sebagai berikut : 

1) Prinsip pertama akan dilihat apakah guru memulai pelajaran 

dengan memberi contoh dalam kehidupan sehari-hari dan memberi 

soal-soal pemecahan masalah yang sering terjadi dalam kehidupan 

siswa. 

2) Prinsip kedua apakah guru menggunakan alat peraga yang 

membantu siswa menemukan rumus dan membimbing siswa 

menggunakannya. 

3) Prinsip ketiga apakah guru memberi waktu kepada siswa untuk 

membuat pemodelan sendiri dalam mencari penyelesaian formal. 

4) Prinsip keempat apakah guru memberi pertanyaan lisan ketika 

kegiatan belajar mengajar berlangsung dan memberi penjelasan 

tentang materi dan penemuan siswa. 

5) Prinsip kelima apakah guru memberi pertanyaan yang berkaitan 

dengan materi lain dalam mata pelajaran matematika atau materi 

mata pelajaran lain. 

Dengan mencermati prinsip pembelajaran PMR dibatasi 

penentuan masalah kontekstual dan lingkungna yang pernah dialami 

siswa dalam kehidupan sehari-hari agar siswa mudah memahami 

pelajaran matematika sehingga mudah mencapai tujuan. 



Gravemeijer (dalam Hasponizar, 2008:7) Prinsip utama dalam 

PMR adalah sebagai berikut : 

1) Guide Reinvention dan progressive mathematization 

Melalui topik-topik yang disajikan siswa harus diberi kesempatan 

untuk mengalami sendiri yang sama sebagaimana konsep 

matematika ditemukan. 

2) Didactial phenomenology 

Topik-topik matematika disajikan atas dua pertimbangan yaitu 

aplikasinya serta kontribusinya untuk pengembangan konsep-

konsep matematika selanjutnya. 

3) Self developed models 

Peran self developed models merupakan jembatan bagi siswa dari 

situasi konkrit atau dari matematika informal ke bentuk formal, 

artinya siswa membuat sendiri dalam menyelesaikan masalah. 

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

prinsip-prinsip PMR adalah : (a) penemuan terbimbing, (b) fenomena 

didaktis, (c) model dikembangkan sendiri oleh siswa. 

d. Langkah-langkah Pendidikan Matematika Realistik 

Menurut Sudharta (2001:9) ada empat tahap PMR, yaitu: “(a) 

tahap pendahuluan, (b) tahap pengembangan model simbolik, (c) tahap 

penjelasan alasan, dan (d) tahap penutup” yang dapat diuraikan secara 

rinci sebagai berikut : 



1) Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan 

memberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan 

pengetahuan siswa agar pembelajaran menjadi lebih bermakna bagi 

siswa. 

2) Tahap pengembangan model simbolik. Siswa masih berada pada 

masalah yang nyata tetapi siswa mulai mengembangkan sendiri 

idenya untuk menyelesaikan masalah dari bentuk konkret ke 

abstrak. 

3) Tahap penjelasan alasan. Siswa diminta untuk memberikan alasan-

alasan dari jawaban yang dikemukakannya. Konsep tersebut 

kemudian diarahkan ke matematika formal. 

4) Tahap penutup (matematisasi dalam aplikasi). Guru mengaitkan 

pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari siswa. 

Sutarto (dalam Yuliana, 208:8) membagi tahap-tahap 

pendekatan matematika realistik (PMR) sebagai berikut : 

(1) Tahap pendahuluan, pada tahap ini pembelajaran dimulai 
dengan memberikan masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan 
pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 
(mengesplorasi dunia nyata), (2) tahap pengembangan model 
simbolik (matematisasi dan refleksi). Siswa mulai 
mengembangkan sendiri idenya untk menyelesaikan masalah dan 
bentuk konkrit ke abstrak, (3) tahap penjelasan dan alasan 
(abstraksi dan formalisasi). Pada tahap ini siswa diminta untuk 
memberikan alasan-alasan dari jawaban yang dikemukakannya, 
konsep yang didapat siswa diarahkan ke matematika formal, (4) 
tahap penutup (matematisasi dalam aplikasi). Guru mengaitkan 
pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus dengan kehidupan 
sehari.-hari  

 



Sedangkan menurut Rahayu (2008:2) menyatakan bahwa 

dalam pendekatan matematika realistik (PMR) ada ke 5 (lima) yaitu : 

“(1) Tahap penyelesaian masalah, (2) tahap penalaran, (3) tahap 

komunikasi, (4) tahap kepercayaan diri, (5) tahap reprentasi”. Hal di 

atas dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Tahap penyelesaian masalah. Siswa diajak untuk menyelesaikan 

masalah sesuai dengan caranya sendiri. 

2. Tahap penalaran. Siswa dilatih untuk bernalar dalam setiap 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. 

3. Tahap komunikasi. Siswa diharapkan dapat mengkomunikasikan 

jawaban yang dipilih teman kemudian didiskusikan dengan teman 

dalam kelompoknya tentang jawaban dari permasalahan yang 

diberikan guru, siswa anggota kelompok hendaknya ikut serta 

secara aktif dalam berdiskusi. 

4. Tahap kepercayaan diri. Kepercayaan diri siswa dilatih dengan cara 

berani tampil kedepan kelas untuk menjelaskan hasil kerjanya, 

sedangkan siswa lain diminta untuk mengomentari pekerjaan 

temannya. Disini guru berperan sebagai fasilitator. 

5. Tahap reprentasi.  

Berdasarkan tahap-tahap pendekatan yang telah diuraikan 

di atas maka peneliti mengambil tahap-tahap pendekatan 

matematika realistik yang dikemukakan oleh Sudharta (2001: 9). 

 



 
4. Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) 

Kelebihan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) berdasarkan 

pengalaman Sutarsih (dalam Buyung, 2006:12) sebagai berikut : 

(a). Pembelajaran cukup menyenangkan bagi siswa, (b) sebahagian 
siswa dapat memahami materi dengan baik, (c) guru menjadi lebih 
kreatif membuat alat peraga, (d) guru ditantang untuk menguasai 
bahan, (e) menggunakan alat media yang mudah digunakan, (f) 
siswa yang berkemampuan tinggi menjadi mahir, (g) memberikan 
pengertian yang jelas kepada siswa, keterkaitan antara matematika 
dengan kehidupan sehari-hari, (h) memberikan pengertian yang 
jelas kepada siswa bahwa mempelajari matematika, proses 
merupakan hal yang penting dan menemukan sendiri konsep-
konsep matematika dengan bantuan guru, (i) memberikan 
pengertian kepada siswa bahwa penyelesaian soal tidaklah tunggal. 
 
Pendapat di atas didukung oleh Sutarsi (dalam Yetti, 2009:18) ada 

tujuh kelebihan Pendidikan Matematika Realistik (PMR), yaitu : 

(a). Pembelajaran sangat menyenangkan bagi siswa, (b) secara 
umum siswa dapat memahami materi dengan baik, (c) guru lebih 
kreatif membuat alat peraga / media yang mudah, (d) memberikan 
pengertian kepada siswa bahwa penyelesaian soal tidak harus 
tunggal dan tidak harus sama antara yang satu dengan lain, (e) 
memberikan pengertian yang jelas kepada siswa bahwa dalam 
mempelajari matematika, proses pembelajaran merupakan suatu 
yang penting dan untuk mempelajari matematika seseorang harus 
melalui proses untuk menemukan sendiri konsep-konsep 
matematika dengan bantuan orang lain, (f) memberikan 
pengetahuan yang jelas kepada siswa tentang keterkaitan 
matematika dengan kehidupan sehari-hari dan manfaatnya bagi 
manusia, g) lebih menekankan pada kebermaknaan. 
 
Dari pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa kelebihan 

pendekatan realistik adalah pembelajaran menyenangkan bagi siswa dan 

pembelajaran semakin bermakna, bagi guru lebih kreatif membuat alat 

peraga dan mencari bahan. 



 
5. Penerapan Pendekatan PMR dalam Pembelajaran Jaring-jaring 

Balok dan Kubus Menurut Sudharta (2001:9) 

Langkah-langkah pendekatan PMR adalah sebagai berikut : 

a. Tahap Pendahuluan. Pada pembelajaran ini dimulai dengan 

memberikan masalah yang nyata bagi siswa yang diawali dengan 

bertanya tentang konsep jaring-jaring balok dan kubus yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari siswa. Pertanyaan disesuaikan dengan 

pengetahuan siswa agar pembelajaran lebih bermakna bagi siswa 

(mengeksplorasi dunia nyata) selanjutnya konsep jaring-jaring balok 

dan kubus diajarkan dengan menggunakan alat peraga berupa kotak 

yang berbentuk balok dan kubus seperti kotak sepatu, susu, pepsoden, 

sabun, martabak dan obat. Selanjutnya guru menyiapkan LKS yag 

berkaitan degan jaring-jarin balok dan kubus. 

b. Tahap Pengembangan model simbolik (matematisari dan refleksi). 

Siswa masih berada pada masalah yang nyata, tetapi siswa mulai 

mengembangkan sendiri idenya untuk menyelesaikan masalah dari 

bentuk konkret ke abstrak. Siswa mengembangkan idenya dalam 

membuat model jaring-jaring balok dan kubus dengan memanfaatkan 

kotak berbentuk balok dan kubus dengan mengiris atau mengunting 

kotak. Dalam hal ini siswa sendiri yang akan menemukan model 

jaring-jaring balok dan kubus yang sesuai dan saling bekerja sama 

dalam kelompok sehingga terjadi kegairahan dalam belajar. 



c. Tahap penjelasan dan alasan (abstraksi dan formalisasi). Pada tahap ini 

siswa diminta untuk memberikan alasan-alasan dari jawaban yang 

dikemukakannya. Siswa kemudian diminta untuk mengambarkan 

berbagai jaring-jaring balok dan kubus dan menjelaskan jawabannya 

dengan penjelasan singkat.  

d. Tahap penutup (matematisasi dan aplikasi). Guru mengkaitkan 

pelajajaran dengan kehidupan sehari-hari dan kemudian mengajak 

siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran tentang konsep jaring-

jaring balok dan kubus. Siswa memberikan contoh materi jaring-jaring 

balok dan kubus dalam kehidupan sehari-hari di bawah bimbingan 

guru. Selanjutnya guru memberi penguatan tentang jaring-jaring balok 

dan kubus. 

B. Kerangka Teori 

Penelitian ini bertujuan untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar 

siswa tentang konsep jaring-jaring balok dan kubus dengan PMR. Kerangka 

teori merupakan kerangka berfikir penulis tentang pelaksanaan penelitian, 

sehingga memudahkan penulis dalam melaksanakan penelitian ini. 

Adapun kerangka berfikir penulis ini diawali dengan adanya kondisi 

faktual yakni ditemui permasalahan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

13 Limo Suku Sungaipua yang belum mengaitkan pembelajaran dengan dunia 

nyata dan skemata siswa. Guru masih menggunakan metode ceramah atau 

konvensional sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna bagi siswa. 

Hal ini menjadikan siswa pasif dalam belajar sehingga hasil belajar siswa 



tidak sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu penulis perlu melakukan 

penelitian tindakan kelas berupa penerapan PMR dalam pembelajaran jaring-

jaring balok dan kubus. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

dengan Pendidikan Matematika Realistik menurut Sudharta adalah sebagai 

berikut : 

a. Tahap pendahuluan. Pada tahap ini pembelajaran dimulai dengan 

memberikan masalah yang nyata bagi siswa contoh kotak obat, bedak, 

sepatu, pepsoden, susu, sabun agar pembelajaran lebih bermakna bagi 

siswa sesuai dengan pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus. Tampak 

pada gambar di bawah ini. 

Contoh: 

 

Gambar 1.8 Beraneka macam kotak berbentuk balok dan kubus  

b. Tahap pengembangan model simbolik. Siswa masih berada pada masalah 

yang nyata, tetapi siswa mulai mengembangkan sendiri idenya untuk 

menyelesaikan masalah dari konkret ke abstrak. 



Contoh : 

    
Kotak yang 

berbentuk balok 
Balok yang diiris Jaring-jaring balok 

          

Kotak yang 
berbentuk balok 

Balok yang diiris Jaring-jaring balok 

 

Gambar 1.8 Gambar Jaring-Jaring Balok dan Kubus 

c. Tahap penjelasan dan alasan. Pada tahap ini siswa diminta untuk 

memberikan alasan-alasan dari jawaban yang dikemukakannya. Konsep 

yang didapatkan siswa diarahkan ke matematika formal. 

d. Tahap penutup. Guru mengaitkan pembelajaran jaring-jaring balok dan 

kubus dengan kehidupan sehari-hari. 

Hasil belajar diperoleh dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, 

baik secara formal maupun secara informal. Setelah proses belajar diharapkan 

terjadi perubahan tingkah laku pada siswa dalam kognitif, afektif dan 

psikomotor dalam bentuk bagan, kerangka teori penelitian ini dapat dilihat 

pada bagan berikut : 



 
KERANGKA TEORI 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1. Kerangka Teori 

Materi 
Jaring-jaring balok dan kubus 

Proses pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 
dengan pendekatan PMR 

Langkah-langkah pembelajaran 
dengan PMR 
1. Tahap pendahuluan 

(mengekplorasi dunia nyata) 
2. Tahap pengembangan model 

simbolik (matematisasi dan 
refleksi) 

3. Tahap penjelasan dan alasan 
(abstraksi dan formalisasi) 

4. Tahap penutup (matematisasi 
dalam aplikasi) 

Hasil belajar jaring-jaring balok dan kubus dikelas 
IV SDN 13 Limo Suku Sungaipua meningkat. 

Pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus di kelas IV SDN 13 
Limo Suku Sungaipua rendah 



 

BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Rencana pembelajaran sesuai dengan tahap-tahap pembelajaran 

matematika realistik yaitu :  tahap pendahuluan, tahap pengembangan  

model simbolik, tahap penjelasan dan alasan, dan tahap penutup.  

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap pendahuluan adalah : pemberian 

masalah yang nyata bagi siswa sesuai dengan pengetahuan siswa agar 

pembelajaran lebih bermakna (mengeksplorasi dunia nyata).  

2. Kegiatan pelaksanaan yang dilakukan pada tahap pengembangan model 

simbolik adalah siswa masih berada pada masalah yang nyata, tetapi 

siswa mulai mengembangkan ide-idenya untuk menyelesaikan masalah 

dari kongkrit ke bentuk abstrak. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap 

penjelasan dan alasan adalah siswa diminta untuk memberikan alasan–

alasan dari jawaban dikemukakannya. Kegiatan yang dilaksanakan pada 

tahap penutup adalah guru mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan 

sehari-hari.  

3. Pada kegiatan pengamatan, setelah pembelajaran berakhir terjadi 

perobahan hasil nilai siswa pada aspek kognetif, afektif dan psikomotor.    



4. Hasil belajar siswa tentang jaring-jaring balok dan kubus meningkat pada 

aspek kognitif yaitu pada siklus I pertemuan 1 nilai persentase ketuntasan 

66,67%. Pada siklus I pertemuan 2 nilai persentase ketuntasan 78,79%. 

Dan pada siklus II nilai persentase ketuntasan 93,94%. Pada aspek afektif 

Siklus I Pertemuan I nilai persentase ketuntasan 63,15%, Siklus I 

Pertemuan II 83,57% dan Siklus II 93,48%. Pada aspek Psikomotor nilai 

persentase ketuntasan Siklus I Pertemuan I adalah 64,63%, Siklus I 

Pertemuan II 81,48% dan pada siklus II meningkat menjadi 93,48%. 

5. Jika dilihat dari segi hasil tes pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus 

yang dilakukan siswa pada siklus II terjadi peningkatan jumlah 

ketuntasan siswa sebesar 15,15%, yaitu sebanyak 78,79% pada siklus I 

pertemuan 1, dan 93,94% pada siklus II. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini, 

diajukan beberapa saran untuk dipertimbangkan  :  

1. Kepada guru matematika SD untuk melakukan pembelajaran matematika 

dengan menggunakan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) dengan 

menggunakan pendekatan realistik layak dipertimbangkan oleh guru, 

untuk menjadi pembelajaran alternatif yang dapat digunakan sebagai 

referensi dalam memilih pendekatan pembelajaran khususnya pada 

pembelajaran jaring-jaring balok dan kubus. 



2. Kepada kepala SD, pengawas dan instansi terkait dalam rangka pembinaan 

kepada guru matematika SD untuk menggunakan pendekatan PMR pada 

pembelajaran matematika khususnya materi jaring-jaring balok dan 

kubus. 

3. Bagi peneliti berikutnya yang ingin menerapkan bentuk pembelajaran ini 

dapat melakukan penelitian serupa dengan materi yang berbeda dalam 

mata pelajaran matematika SD. 
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